







A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pembelajaran tematik dimulai sejak diberlakukannya 
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman bermakna (Majid,Abdul 
2014). Dalam hal ini pemerintah telah menyediakan beberapa panduan dan 
pedoman pembelajaran berupa buku guru, buku siswa, silabus, hingga 
pelatihan dan pengawasan bagi guru (Indriani, 2016). Adanya konsep baru ini 
mengharuskan guru untuk memahami dan mempelajarinya agar dapat 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Namun kenyataannya tidak 
semua guru dapat memahami konsep pembelajaran tematik. Hal ini sesuai 
dengan analisis kebutuhan yang dilakukan penulis di SDN Brumbun 
Lamongan, dimana guru di SD tersebut masih bingung dengan konsep 
pembelajaran tematik.  
Setelah melakukan wawancara dan observasi dengan kepala sekolah SD 
Brumbun, beliau mengatakan masih banyak guru yang bingung untuk 
menggabungkan beberapa mata pelajaran yang bersifat teoritis dan hafalan 
seperti pada mata pelajaran PPKn dan IPS. Hal ini didukung dengan 
pernyataan yang sama dari wali kelas 5 SD, yang menyatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran masih terpisah dan sulit untuk mentematikkan. Tidak 
hanya itu, pembelajaran tematik yang mengharuskan guru untuk menciptakan 
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pengalaman yang bermakna bagi siswa perlu diperhatikan. Dengan adanya 
proses pembelajaran yang menarik dan bervariasi akan menciptakan 
pengalaman yang bermakna dan menyenangkan, sehingga hasil belajar dan 
motivasi siswa akan lebih baik. Oleh sebab itu penting untuk guru 
memperhatikan beberapa komponen pembelajaran. Salah satu komponen 
pembelajaran yang perlu diperhatikan yaitu sumber belajar.  
Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guru 
maupun siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Sumber belajar berupa 
media cetak dan elektronik, buku teks, makhluk hidup dan dapat 
meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran serta berfungsi untuk 
membantu optimalisasi hasil belajar (Haryono, 2014). Dalam hal ini, sumber 
belajar yang digunakan di SDN Brumbun berupa buku dari pemerintah yaitu 
buku guru dan buku siswa. Selain itu, guru di SD tersebut belum pernah 
menggunakan sumber belajar selain dari pemerintah. Namun, buku pegangan 
tersebut kurang lengkap dan belum mencapai kompetensi dasar. Selain itu, 
buku yang dimiliki siswa dan berasal dari pemerintah, terkadang belum sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Materi yang ada di buku tersebut belum 
relevan dengan kompetensi dan kebutuhan siswa. kemudian minimnya materi 
pada buku tersebut berdampak pada sempitnya pengetahuan siswa 
(Wahyudi,2016). Hal ini didukung dengan pernyataan dari wali kelas 5 SDN 
Brumbun, bahwa minimnya materi yang ada di buku siswa berpengaruh pada 
hasil belajar yang didapat siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru 
yaitu dengan mengembangkan bahan ajar.  
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Bahan ajar merupakan bahan yang disusun secara sistematis, yang 
mengacu pada kurikulum, sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Contohnya yaitu buku pelajaran, modul, bahan ajar interaktif, dll 
(Prastowo, 2013:298). Oleh sebab itu, guru dapat mengembangkan bahan ajar 
yang sesuai dengan kemampuan siswa yaitu berupa modul. Modul adalah 
bahan ajar yang disusun secara teratur atau sistematis, sesuai dengan 
kurikulum, dan dapat dipelajari secara mandiri maupun berkelompok 
(Darmiyatun, 2013).  Modul berisi materi dan soal evaluasi yang dapat 
dikerjakan. Namun, tampilan dan isi modul harus diperhatikan, agar siswa 
dapat tertarik serta semangat untuk mengerjakannya.  
Seiring berkembangnya zaman dan ilmu teknologi, modul memiliki 
banyak variasi, salah satunya yaitu modul yang berbasis elektronik. Riset dari 
(Arkun, 2008:16) menyatakan bahwa produk elekteronik yang digunakan dan 
dikembangkan di sekolah, memberikan dampak positif pada hasil belajar 
siswa. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari (Kuncahyono, 2018) yaitu 
bahan ajar berbasis elektronik dapat digunakan secara mandiri maupun 
melalui proses pembelajaran di sekolah. Bahan ajar digital tersebut dilengkapi 
dengan petunjuk penggunaan, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 
sesuai dengan kebutuhannya. Penggunaan e-modul ini dirasa cukup efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu e-modul tidak memerlukan 
biaya untuk mencetak seperti halnya modul yang berbentuk hardfile. 
Keuntungan lain penggunaan e-modul yaitu tampilan modul yang lebih 
menarik dengan menghadirkan gambar dan video sebagai penunjang untuk 
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menyampaikan materi. Selain itu e-modul dapat ditampilkan dalam bentuk 
online dan offline di gadget masing-masing. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, proses 
pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring dan hanya beberapa sekolah 
yang melakukan kegiatan belajar mengajar secara luring. Hal ini dikarenakan 
terjadinya pandemi covid yang berimbas pada sistem pendidikan di Indonesia. 
Oleh karenanya, guru menjadi pemegang peran penting dalam berjalannya 
kegiatan secara daring. Mulai dari pemilihan sumber belajar hingga strategi 
yang digunakan dalam mengimplementasikan dan menyampaikan materi 
pembelajaran. Selain itu karakteristik siswa kelas 5 SD yang mudah bosan 
dengan proses pembelajaran mengakibatkan perlunya inovasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dari beberapa masalah tersebut, penulis ingin 
mengembangkan bahan ajar melalui e-modul pada pembelajaran tematik tema 
4 subtema 3 kelas 5 SD. Hal ini dikarenakan e-modul dirasa cukup efektif 
digunakan dalam pembelajaran pada masa pandemi, serta pentingnya 
menumbuhkan kesadaran kepada siswa untuk hidup sehat di kala pandemi 
melalui pengembangan materi pada tema 4 subtema 3 kelas 5 SD. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana proses pengembangan “bahan ajar melalui e-modul pada 
pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas 5 SD” ? 
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2. Bagaimana efektifitas produk “bahan ajar melalui e-modul pada 
pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas 5 SD” ? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dan pengembangan ini 
adalah : 
1. Untuk mengembangkan dan menghasilkan produk “bahan ajar melalui e-
modul pada pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas 5 SD”. 
2. Untuk mengetahui efektifitas produk “bahan ajar melalui e-modul pada 
pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas 5 SD”. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar berbentuk e-modul, dengan 
spesifikasi produk yang diharapkan : 
1. Konten 
E-modul tematik memuat materi yang dikembangkan dan diperlengkap 
secara menarik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. E-modul yang 
dikembangkan yaitu : 
a. Kelas  : 5 SD 
b. Tema  : 4 ( Sehat Itu Penting)  
c. Subtema  : 3 
d. Pembelajaran : 3 dan 4 
e. Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPS, PPKn 
f. Kompetensi Dasar dan Indikator 
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Tabel 1.2 Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang 
disajikan secara lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat sebagai bentuk ungkapan diri. 
IPS 
3.2 Memahami interaksi manusia dengan 
lingkungan dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan sosial, budaya dan 
ekonomi masyarakat Indonesia. 
4.2 Menceritakan interaksi manusia dengan 
lingkungan dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan sosial, budaya dan 
ekonomi masyarakat Indonesia. 
Bahasa Indonesia 
3.6.1 Menguraikan amanat pantun yang 
disajikan secara lisan dan tulis 
3.6.2 Mengemukakan cara membuat pantun 
4.6.1 Membuat kembali pantun sesuai jenisnya 
4.6.2 Menunjukkan hasil pantun yang dibuat 
beserta amanatnya secara lisan 
IPS 
3.2.1 Menyebutkan 5 adat istiadat di indonesia 
3.2.2 Mengemukakan faktor yang 
mengakibatkan terjadinya interaksi sosial 
4.2.1 Menemukan pentingnya interaksi sosial di 
lingkungan masyarakat 
4.2.2 Mendemonstrasikan bentuk interaksi 
sosial dari berbagai bidang (ekonomi, 
politik, sosial dan budaya, moral) 
PPKn 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, dan tanggug 
jawab sebagai warga masyarakat dan 
umat beragama dalam kehidupan sehari-
hari. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.2 Memahami makna tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.2 Mengambil keputusan bersama tentang 
tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
PPKn 
3.2.1 Menjelaskan pengertian, unsur-unsur dan 
manfaat gotong royong 
3.2.2 Membedakan hak dan kewajiban sebagai 
warga Negara 
4.2.1 Melakukan diskusi kelompok untuk 
mengambil keputusan bersama. 
4.2.2 Mendemonstrasikan hasil keputusan 
bersama dari setiap kelompok  
 
g. Tujuan Pembelajaran : 
Tabel 1.3 Tujuan Pembelajaran 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui contoh pantun pada e-modul, iswa dapat menguraikan amanat pantun yang disajikan 
secara lisan dengan tepat. 
2. Dengan membaca materi pada e-modul, siswa dapat mengemukakan cara membuat pantun 
dengan benar. 
3. Dengan membaca materi dan contoh pantun pada e-modul, siswa dapat membuat kembali 
pantun sesuai jenisnya dengan baik. 
4. Dengan presentasi, siswa dapat menunjukkan hasil pantun yang telah dibuat beserta amanatnya 
secara lisan dengan baik. 
5. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan 5 adat istiadat di Indonesia dengan 
tepat. 
6. Dengan mengamati video pembelajaran pada e-modul ,siswa dapat mengemukakan faktor yang 
mengakibatkan terjadinya interaksi sosial dengan benar. 
7. Melalui kuis yang ada pada e-modul, siswa dapat menemukan pentingnya interaksi sosial di 
lingkungan masyarakat dengan tepat. 
8. Dengan menganalisis video pembelajaran dan penugasan pada e-modul, siswa dapat 




budaya, moral) dengan baik. 
9. Melalui soal evaluasi pada e-modul, siswa dapat menjelaskan pengertian dan unsur serta 
manfaat gotong royong dengan tepat. 
10. Dengan menjawab pertanyaan pada soal evaluasi di e-modul, siswa dapat membedakan hak 
dan kewajiban sebagai warga Negara dengan benar. 
11. Melalui kegiatan yang ada pada kuis di e-modul, siswa dapat melakukan diskusi kelompok 
untuk mengambil keputusan bersama dengan baik. 
12. Melalui kegiatan yang ada pada kuis di e-modul, siswa dapat mendemonstrasikan hasil 
keputusan bersama dari setiap kelompok dengan baik. 
 
3. Konstruk 
Secara konstruk, e-modul ini disajikan dalam format exe dan atau 
ZIP. Tampilan e-modul tematik ini secara general sama dengan e-modul 
lainnya, namun desain tampilan maupun isinya berbeda. Di dalam e-modul 
tematik ini menggunakan desain yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan warna dan gambar menjadi 
hal yang diperhatikan dalam e-modul tematik. Selain itu e-modul  tematik 
yang penulis rancang, dapat diakses secara online maupun offline melalui 
laptop dan gadget peserta didik. Adapun susunan dari e-modul tematik ini 
yaitu : 
a. Cover 
E-modul tematik yang dirancang menggunakan cover menarik dan 
dijadikan sebagai identitas serta mempermudah pembaca untuk 
mengetahui isi konten yang ada didalamnya secara umum. Dalam 
mengonstruk cover e-modul tematik ini, aplikasi yang digunakan yaitu 




dan melihat pemahaman sementara siswa. Kuis terletak diantara 
pergantian materi pada mata pelajaran satu dengan lainnya. 
Dalam membuat isi e-modul membutuhkan aplikasi yang sesuai. 
Oleh sebab itu, aplikasi yang digunakan untuk menyusun materi dalam 
bentuk tulisan dan gambar yaitu Microsoft word. Kemudian materi 
dalam bentuk video menggunakan kine master. 
d. Soal Evaluasi 
Pada e-modul tematik, soal evaluasi terletak pada akhir setiap 
pembelajaran. Untuk materi pada pembelajaran 1, terdapat soal 
evaluasi yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda, begitu juga dengan 
pembelajaran 2. Soal-soal tersebut ditampilkan pada e-modul tematik.  
Setelah susunan e-modul tematik telah dikembangkan, untuk 
menyatukan e-modul menjadi satu kesatuan, penulis menggunakan aplikasi 
flip pdf corpuration. 
 
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan terkait sumber belajar yang digunakan oleh guru di SDN 
Brumbun Lamongan. Dari berbagai sumber belajar, guru di SD tersebut 
memanfaatkan buku guru dan buku siswa sebagai sumber belajar. Salah satu 
sumber belajar yang belum dikembangkan oleh guru yaitu bahan ajar. Dari 
penelitian ini diharapkan agar pengembangan bahan ajar berupa e-modul 
dapat memiliki manfaat dan membantu mengatasi permasalahan terkait hasil 
belajar dan motivasi siswa yang menurun pada masa pandemi ini. Selain itu, 
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penggunaan e-modul dapat membuat siswa belajar mandiri baik di dalam 
maupun di luar sekolah. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 
a. Siswa kelas 5 SDN Brumbun memiliki gadget untuk proses 
pembelajaran dan mampu menggunakannya 
b. Sekolah memiliki sarana dan prasarana yang mendukung untuk proses 
pembelajaran secara klasikal yaitu berupa LCD dan proyektor. 
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
a. Materi yang dikembangkan seputar materi yang ada pada tema 4 
subtema 3 pembelajaran 3,4 pada kelas 5 SD.  
b. Penelitian dan pengembangan akan di uji coba di SDN Brumbun 
Lamongan dengan subjek berjumlah 9 siswa. Subjek tersebut 
merupakan jumlah keseluruhan siswa kelas 5, terdiri dari 5 siswa laki-
laki dan 4 siswa perempuan. 
 
G. Definisi Operasional 
Dari penelitian dan pengembangan ini terdapat beberapa istilah yang 
dijelaskan. Adapun definisi operasional dari istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 
dalam menyampaikan beberapa konsep materi, untuk memberikan 
pengalaman bermakna bagi siswa. 
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2. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan siswa untuk 
belajar. Sumber belajar bisa berupa makhluk hidup (guru, teman sejawat, 
dll) ,benda (bahan ajar) maupun dalam bentuk data (video pembelajaran, 
power point, dll). 
3. Bahan ajar adalah sekumpulan materi yang dikembangkan oleh guru 
sesuai dengan kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajajaran.  
4. E-modul adalah modul yang ditampilkan dan disajikan dalam bentuk 
digital. 
 
